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ABSTRAK 

 

Curug Semirang memiliki kondisi lingkungan yang masih sangat alami 

karena belum adanya pengelolaan lebih lanjut dari pemerintah daerah setempat. 

Kawasan tersebut berpotensi sebagai habitat bagi berbagai tumbuhan obat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan manfaat tumbuhan yang 

berpotensi sebagai obat di kawasan Curug Semirang, Kabupaten Semarang. 

Penelitian ini menggunakan metode observasi lapangan dan studi literatur. Data 

yang telah terkumpul kemudian disusun dalam bentuk tabel dan dianalisis secara 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 11 jenis tumbuhan yang 

berpotensi sebagai obat. Bagian organ tumbuhan yang paling sering 

dimanfaatkan yaitu daun. Hal ini dikarenakan dalam suatu tumbuhan, jumlah 

daun lebih banyak dan lebih mudah diperoleh serta kandungan senyawa yang ada 

seperti tanin, alkaloid, minyak atsiri dan senyawa organik lainnya.  

 

Kata kunci : tumbuhan obat, Curug Semirang, Kabupaten Semarang 

 

PENDAHULUAN  

Dari segi flora dan fauna, Indonesia memiliki tingkat keanekaragaman 

hayati yang sangat tinggi. Oleh karena itu, keanekaragaman hayati di Indonesia 

dipandang sebagai sumber daya jangka panjang yang harus terus dipelajari untuk 

kepentingan bangsa di masa depan. Keanekaragaman makhluk hidup suatu wilayah 

disebut sebagai keanekaragaman hayati. Kekayaan keanekaragaman hayati di 

Indonesia disebabkan oleh luas wilayah Indonesia yang berada di dalam hutan 

rimba dengan luas daratan pada pertemuan tiga lempeng struktural penting 

(lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia, dan lempeng Pasifik), serta wilayah 
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topografinya yang tepat di garis khatulistiwa dengan pulau-pulau yang terpisah dan 

berjauhan satu sama lain sehingga dapat menyebabkan spesiasi dan menghasilkan 

varietas herediter yang sangat melimpah, baik pada tumbuhan maupun hewan. Jenis 

tumbuhan hutan berpotensi sebagai obat yang tumbuh secara alami menjadi fokus 

kajian ini. Proses pengumpulan informasi tentang setiap tumbuhan berpotensi obat 

di lokasi pengamatan merupakan kegiatan inventarisasi tumbuhan berpotensi obat. 

Tujuan penelitian untuk menentukan jenis tumbuhan berpotensi obat dan 

mengetahui pemanfaatannya bagi masyarakat maupun lingkungan sekitar.  

Rahma (2023) mengartikan tumbuhan obat adalah tumbuhan yang dapat 

membantu memulihkan kesehatan manusia maupun hewan dengan meningkatkan 

daya tahan tubuh, mencegah, dan menyembuhkan penyakit. Tanaman telah 

digunakan sebagai obat tradisional sejak nenek moyang kita. Perlu diingat bahwa 

biaya perawatan tidak dapat ditanggung oleh semua orang, sehingga tumbuhan obat 

merupakan solusi alternatif untuk daerah setempat. Untuk membantu pengelolaan 

ekologis dan menjaga tumbuhan obat tetap hidup, penting untuk mendorong latihan 

pengembangan tumbuhan obat dalam budidaya skala rumah tangga (Dewantari, et 

al., 2018). Tumbuhan obat adalah tumbuhan atau bagian dari tumbuhan yang 

mengandung zat aktif yang dapat digunakan untuk mengobati penyakit atau 

meningkatkan kesehatan. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan adalah daun, 

buah, bunga, akar, rimpang, batang, dan getah (Yassir & Asnah, 2018).  

Curug Semirang merupakan perpaduan beberapa tipe habitat dalam satu 

kawasan dan merupakan salah satu alternatif objek wisata utama bagi warga 

Ungaran yang berbatasan langsung dengan Gunung Ungaran. Wana Wisata Air 

Terjun Semirang yang berada di Kota Ungaran Kabupaten Semarang termasuk 

daerah yang memiliki 6 bulan musim basah dan 6 bulan musim kering dengan suhu 

udara rata-rata bulanan 32°C dan rata-rata curah hujan 2000-3000 mm/tahun 

(Saputro, 2015). Kawasan Wana Wisata Curug Semirang yang terletak di 

Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang banyak dikunjungi oleh warga 

sekitar maupun luar kota.  
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METODE PENELITIAN 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai obat dilakukan di 

kawasan Curug Semirang, Desa Gogik, Kabupaten Semarang pada tanggal 20 

Mei 2023.  

2. Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu altimeter, soil tester, 

hygrometer, light meter, kamera, dan alat tulis. Sementara itu, bahan yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu spesies tumbuhan berpotensi sebagai obat 

yang ditemukan di kawasan Curug Semirang.  

3. Populasi dan Sampel  

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh tumbuhan yang ada di 

kawasan Curug Semirang. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

spesies tumbuhan berpotensi obat yang ditemukan di kawasan Curug Semirang.  

4. Prosedur Penelitian  

Dalam penelitian ini, untuk mempermudah melaksanakan kegiatan 

penelitian meliputi langkah-langkah berikut : 

a. Observasi lapangan  

Dalam kegiatan observasi lapangan merupakan cara untuk dapat menganalisis 

data yang didapatkan melalui pengamatan secara langsung objek yang akan diteliti.  

b. Studi literatur 

Selain melalui pengamatan secara langsung, peneliti melakukan studi 

literatur dari pustaka atau artikel yang membahas tentang tumbuhan obat. Studi 

literatur dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan tumbuhan obat yang sudah 

ditemukan melalui pengamatan secara langsung. 

c. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

berupa gambar atau video yang diambil di lapangan. Hasil dokumentasi dapat 

dianalisis pada pembahasan tumbuhan obat dan pemanfaatannya. 

d. Deskripsi  

Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu potensi dan cara 

pemanfaatan tumbuhan yang ditemukan di kawasan Curug Semirang. 
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e. Identifikasi 

Tumbuhan berpotensi obat yang berhasil ditemukan diidentifikasi 

dengan sumber literatur secara online. Tumbuhan tersebut ditemukan 

berdasarkan pengamatan secara langsung kemudian dikumpulkan dan 

diidentifikasi.  

5. Metode Pengambilan Data 

Pengambilan data melalui metode observasi lapangan dan studi 

literatur. Sumber data yang digunakan berupa sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data primer didapat dari hasil observasi lapangan meliputi 

pengamatan, pendataan serta dokumentasi jenis tumbuhan berpotensi obat yang 

ditemukan di kawasan Curug Semirang. Sumber data sekunder berupa studi 

literatur yang berkaitan dengan tumbuhan obat yang didapat dari artikel jurnal 

nasional maupun prosiding dengan rentang waktu dari tahun 2012– 2023.  

6. Metode Analisis Data 

Berdasarkan data hasil observasi lapangan dan studi literatur, kemudian 

memasukkan data ke dalam tabel berupa hasil pengamatan jenis tumbuhan yang 

berpotensi sebagai obat. Selanjutnya, mendeskripsikan potensi dan cara 

pemanfaatan tumbuhan tersebut yang didukung dengan sumber artikel jurnal 

maupun prosiding sesuai jenis tumbuhan yang ditemukan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Lingkungan  

Kondisi lingkungan di kawasan Curug Semirang sangat mendukung 

pertumbuhan tumbuhan obat. Data mengenai pengukuran kondisi lingkungan dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kondisi Lingkungan di Kawasan Curug Semirang 

 

No. Parameter Kondisi Lingkungan Hasil Pengukuran 

1. Intensitas cahaya 647 – 11700 lux 

2. Kelembapan udara 76 – 82 % 

3. Suhu 28 - 30°C 

4. Kelembapan tanah 4 - 7 % 

5. pH tanah 5,8 – 6,9 
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Kondisi di lingkungan memiliki dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan tanaman. Setiap jenis tumbuhan memiliki kondisi minimum, 

maksimum dan ideal bagi unsur alam yang ada dan daya tahan terhadap keadaan 

ekologis yang berbeda (Syafrudin, et al., 2016). Data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa lingkungan di kawasan Curug Semirang berpotensi 

mendukung tumbuhnya berbagai tumbuhan obat. Kondisi suatu tempat seperti 

suhu dan kelembapan sangat dipengaruhi oleh intensitas cahaya. Light meter 

adalah alat yang digunakan untuk mengukur intensitas cahaya. Dibutuhkan 

sensor linier peka cahaya untuk memastikan besarnya intensitas cahaya ini. 

Semakin jauh jarak antara sumber cahaya dan sensor, semakin rendah nilai yang 

ditunjukkan oleh pengukur cahaya.  

Hasil pengukuran intensitas cahaya yaitu antara 647 – 11700 lux. 

Kelembapan mutlak, kelembapan relatif, dan defisit tekanan uap air merupakan 

cara untuk menggambarkan jumlah uap air di udara. Defisit tekanan uap air, 

kelembapan absolut, dan kelembapan relatif adalah semua cara untuk 

menggambarkan jumlah uap air di udara. Hygrometer merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur kelembapan. Kelembapan udara adalah suatu kondisi 

yang menyatakan berapa banyak uap air di udara. Ketika udara menahan banyak 

air, kelembapan bisa dikatakan tinggi. Uap air merupakan penyebab tingginya 

kandungan air di udara. Berapa banyak uap air yang terkandung di udara sangat 

dipengaruhi oleh suhu. Pada saat suhu udara rendah, diperkirakan lebih sedikit 

uap air yang meresap ke udara (Rahayu, et al., 2020). Daun-daun yang ada 

membentuk kanopi karena kerapatan tanaman yang tinggi, yang dapat 

menghalangi masuknya sinar matahari sehingga menimbulkan iklim yang sejuk 

(Maghfiroh, et al., 2022). Kelembapan udara yang didapatkan berkisar antara 76 

– 82% menunjukkan bahwa kelembapan udara tersebut ideal.  

Suhu adalah suatu kondisi yang menentukan kemampuan benda 

untuk memindahkan atau mendapatkan panas dari benda yang berbeda. 

Hygrometer dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur suhu. Suhu udara di 

Curug dapat dipengaruhi oleh beberapa elemen, seperti ketinggian, iklim, 

musim, dan waktu. Oleh adanya penguapan dan pendinginan dari air yang jatuh, 

udara di air terjun biasanya memiliki suhu yang lebih rendah daripada udara di 



225 |            WEBINAR BIOFAIR PENDIDIKAN BIOLOGI UNIVERSITAS PGRI SEMARANG 

 

sekitarnya. Suhu di sekitar kawasan Curug Semirang yang didapatkan yaitu 28 - 

30°C.  

Kelembapan tanah adalah seberapa banyak air di dalam tanah. 

Kelembapan tanah bergantung pada seberapa banyak air yang tersedia di tanah 

dan tingkat kelarutan air di tanah. Karena tanaman membutuhkan air untuk 

tumbuh dan berkembang, tanah harus cukup lembab agar tanaman dapat tumbuh. 

Tumbuhan dapat meningkatkan kelembapan tanah dan menghasilkan serasah yang 

disukai oleh fauna tanah (Nurrohman, et al., 2015). Kelimpahan dan ketiadaan air 

mempengaruhi kelembapan tanah. Kelembapan tanah juga berperan penting 

dalam menentukan tingkat keragaman spesies secara lokal. Demikian pula, 

kelembapan tanah juga sangat mempengaruhi nitrifikasi, kelembapan tinggi 

disukai untuk hewan tanah.  

Berkurangnya suatu jenis fauna tanah akan memunculkan varietas 

hewan yang menguasai suatu ruang. Jika kelembapan tanah terlalu tinggi, 

tanaman mungkin mengalami kekurangan oksigen dan tidak tumbuh seperti yang 

diharapkan. Sebaliknya, tanaman tidak akan dapat tumbuh dengan baik jika 

kelembapan tanah terlalu rendah. Kelembapan tanah diperkirakan dengan 

menggunakan penganalisa kotoran yang ditanamkan ke dalam tanah. 

Konsekuensi perkiraan kelembapan tanah berkisar antara 4 - 7% karena ada 

banyak sampah di sekitar sana. Kelembapan tanah diukur menggunakan soil 

tester yang ditanamkan ke dalam tanah. Hasil pengukuran kelembapan tanah 

berkisar antara 4 – 7% karena pada kawasan tersebut terdapat banyak serasah. pH 

tanah sangat mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan tanaman serta 

aksesibilitas suplemen dan pergerakan mikroorganisme dalam tanah. 

Mikroorganisme seperti organisme mikroskopis, parasit, dan cacing tanah 

memiliki kisaran pH yang ideal untuk pergerakannya.  

Perubahan pH tanah dapat mempengaruhi pengaturan dan pergerakan 

mikroba tanah, yang dengan demikian dapat mempengaruhi siklus suplemen, 

pembusukan bahan alami, dan kesejahteraan tanah secara umum. Seperti yang 

diungkapkan oleh (Pariyanto, et al., 2020) bahwa keberadaan dan kepadatan 

hewan tanah sangat bergantung pada pH tanah, sehingga pengukuran pH tanah 

sangat penting. (Rhamadani, 2021) menjelaskan bahwa sebagian besar fauna 
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tanah lebih menyukai kisaran pH 6-7 karena unsur hara yang melimpah. Kondisi 

pH tanah yang terlalu asam ataupun basa dapat menggangu keberadaan fauna 

tanah, namun ada fauna tanah yang dapat hidup pada kondisi pH asam dan dan 

juga dapat ditemukan pada kondisi pH basa. Hasil pengukuran pH tanah di 

kawasan Curug Semirang berkisar antara 5,8 – 6,9.  

 

Tumbuhan Berpotensi Obat  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kawasan Curug 

Semirang, ditemukan 11 jenis tumbuhan obat. Jenis-jenis tumbuhan yang 

berpotensi sebagai obat yang ditemukan pada kawasan Curug Semirang dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jenis Tumbuhan Berpotensi Obat di Kawasan Curug 

Semirang 

 

No. 
Nama Lokal/ 

Nama Ilmiah 

Bagian yang 

Digunakan 
Potensi dan Cara Pemanfaatan 

1. Sirih 

(Piper betle 

L.) 

Daun a. Obat sakit tenggorokan dengan cara 

mengonsumsi ekstrak air daun sirih 

b. Obat gingivitis dan karies gigi dengan 

cara mengonsumsi daun segar yang 

diperas 

2. Petai Cina 

(Leucaena 

leucocephala) 

Daun a. Obat luka dan bengkak dengan cara 

mengunyah atau menumbuk daunnya 

lalu menempelkan pada luka (Praja & 

Oktarlina, 2016). 

3. Talas 

(Colocasia 

esculenta) 

Umbi 

Daun 

Getah 

a. Obat ulkus pada tuberkulosis dengan 

cara mengonsumsi umbi 

b. Penghenti pendarahan dengan cara 

mengonsumsi air rebusan daun 

(Ansori, 2015) 

4. Bambu apus 

(Gigantochloa 

apus) 

Rebung 

Akar 

a. Obat demam dan peluruh air seni 

dengan cara mengonsumsi rebusan air 

rebung bambu apus (Ruslan, et al., 

2022). 

b. Obat kencing batu dengan cara 

mengonsumsi air rebusan akar. 
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5. Kelengkeng 

(Dimocarpus 

longan) 

Buah a. Obat penyakit jantung, peradangan 

kronis, kanker, dan menjaga kadar gula 

dalam darah dengan cara 

mengonsumsi buahnya (Daryono, et 
al., 2015). 

6. Kersen 

(Muntingia 

calabura) 

Daun a. Obat asam urat, batuk, dan sebagai 

antiseptik alami dengan cara 

mengonsumsi ekstrak daun kersen 

yang sudah direbus (Nawir, et al., 
2021). 

7. Jeruk nipis Buah 
Daun 

a. Obat batuk dengan cara memeras 
buahnya lalu mencampur air perasan 

 (Citrus 

aurantifolia 

S.) 

 dengan 1 sendok makan madu, 

kemudian meminum airnya. 

a. Obat demam dengan cara 

mengonsumsi air rebusan daunnya 

(Ajitara, et al., 2018). 
8. Jambu biji 

(Psidium 
guajava L.) 

Daun b. Obat diare dengan cara mengonsumsi 

air rebusan daunnya (Norlita & Siwi, 
2017) 

9. Aren 

(Arenga 

pinnata) 

Akar a. Obat kencing batu ginjal sebagai 

peluruh air seni dengan cara merebus 

akar muda kemudian meminum air 

rebusannya (Rakhmawati, et al., 2018) 

a. Obat sembelit, obat disentri, dan obat 

penyakit paru-paru dengan cara 

mengonsumsi akar segarnya 

(Damayanti, et al., 2012) 
10. Pinus 

(Pinus 

merkusii) 

Daun a. Obat flu, sinus, bronkitis, dan sesak 

napas, dengan cara meneteskan 

minyak pada semangkuk air panas 

(Senjaya & Surakusumah, 2019). 

b. Obat nyeri otot, dengan cara 

menyampurkan minyak pinus dengan 

minyak sayur kemudian memijatkan 

pada bagian tubuh yang nyeri 
11. Pisang 

(Musa 
paradisiaca) 

Daun a. Obat luka gores, dengan cara 
mengoleskan daun pada bagian yang 
terkena goresan (Ajitara, et al., 2018). 

 

Berdasarkan Tabel 2, bagian organ tumbuhan yang paling banyak 

dimanfaatkan yaitu daunnya. Frekuensi penggunaan daun yang tinggi disebabkan 

karena beberapa keuntungan seperti jumlah daun yang lebih banyak, lebih 

mudah didapat dibandingkan bagian lain dan penggunaan bagian daun tidak 

merugikan tanaman sehingga tidak menimbulkan kekhawatiran bagi daya tahan 
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tanaman. Hal ini kemungkinan disebabkan karena daun banyak mengakumulasi 

metabolit sekunder yang dapat digunakan sebagai obat. Metabolit sekunder ini 

meliputi minyak atsiri, alkaloid, tanin, dan senyawa organik lainnya yang 

disimpan dalam vakuola atau dalam jaringan daun tambahan seperti trikoma. 

Sementara itu, hindari penggunaan tanaman pada bagian akarnya karena akan 

mengakibatkan kematian tanaman tersebut.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kawasan Curug 

Semirang didapati 11 spesies tumbuhan yang berpotensi sebagai obat. Faktor 

abiotik memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap keanekaragaman 

tumbuhan yang berpotensi sebagai obat, misalnya intensitas cahaya, kelembapan 

udara, suhu, kelembapan tanah, dan pH tanah. Bagian organ tumbuhan yang 

paling banyak dimanfaatkan yaitu daunnya. Jenis tumbuhan yang daunnya dapat 

dimanfaatkan sebagai obat, antara lain sirih, petai cina, talas, kersen, jeruk nipis, 

jambu biji, pinus, dan pisang. Hal ini dikarenakan dalam suatu tumbuhan, jumlah 

daun lebih banyak dan lebih mudah diperoleh serta kandungan senyawa yang ada 

seperti tanin, alkaloid, minyak atsiri dan senyawa organik lainnya.  
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